PAUS LEO XIV

RENUNGAN MINGGU
Vatikan, 11 Mei 2025

Saudara dan saudari yang terkasih, Selamat hari Minggu!

Saya menganggapnya sebagai sebuah anugerah dari Tuhan bahwa hari Minggu pertama dalam
pelayanan saya sebagai Uskup Roma terjadi pada hari Minggu Gembala yang Baik, hari Minggu
IV dalam masa Paskah. Pada hari Minggu ini, dalam Perayaan Ekaristi selalu diwartakan Injil
Yohanes 10 kepada Kita, perikop di mana Yesus menyatakan diri-Nya sebagai Gembala yang
sejati, yang mengenal dan mencintai domba-domba-Nya dan memberikan nyawa-Nya bagi
mereka.

Pada hari Minggu ini pula, Hari Doa Sedunia untuk Panggilan (Minggu Panggilan) telah
dirayakan selama 62 tahun. Dan hari ini juga Roma menjadi tuan rumah Yubileum untuk Group
Musik dan Pertunjukan Populer. Saya menyapa anda semua, para peziarah ini, dengan penuh
kasih dan dengan rasa terima kasih kepada mereka, yang karena dengan musik dan
penampilannya, telah menyemarakkan pesta ini, Pesta Kristus, Gembala yang Baik: ya, Dialah
yang memimpin Gereja dengan Roh Kudus.

Yesus menyatakan dalam Injil bahwa la mengenal domba-domba-Nya, dan bahwa mereka
mendengarkan suara-Nya dan mengikuti-Nya (bdk. Yoh 10:27). Memang, seperti yang diajarkan
oleh Paus Gregorius Agung, orang-orang “menghubungkan diri dengan cinta dari dia yang
mengasihi mereka” (Homili 14:3-6).

Oleh karena itu, hari ini, saudara dan saudari, saya penuh suka cita berdoa bersama kamu semua
dan dengan seluruh Umat Allah bagi panggilan, terutama bagi mereka yang akan menjadi imam
dan hidup membiara. Gereja sangat membutuhkan mereka! Dan yang penting adalah bahwa
semoga kaum muda kita (pria dan wantia) untuk menemukan, dalam komunitas-komunitas kita,
penerimaan, telinga yang mau mendengarkan, dan dorongan dalam perjalanan panggilan
mereka, dan bahwa mereka dapat mengandalkan figur-figur model yang dapat dipercaya dalam
hal pengabdian yang murah hati kepada Allah dan kepada sesamanya.



Marilah kita menghayati ajakan yang disampaikan oleh Paus Fransiskus dalam Pesan Hari
Minggu Panggilan ini: ajakan untuk menerima dan mendampingi kaum muda. Dan marilah kita
memohon kepada Bapa surgawi kita untuk menjadi gembala satu sama lain lain, masing-masing
sesuai dengan statusnya, gembala “menurut isi hatinya” (bdk. Yer 3:15), yang mampu membantu
satu sama lain untuk berjalan dalam kasih dan kebenaran. Dan kepada kaum muda, saya katakan:
“Jangan takut! Terimalah undangan Gereja dan Kristus Tuhan!”

Semoga Perawan Maria, yang seluruh hidupnya merupakan jawaban atas panggilan Tuhan,
selalu menemani kita dalam mengikuti Yesus.
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